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Abstrak 

 

Mineral Dolomit jika diproses menjadi produk magnesium karbonat akan meningkatkan 

nilai jual yang jauh lebih tinggi dibandingkan untuk pupuk dan bahan bangunan. Mineral 

dolomit dikenal dengan sebutan batu kumbung merupakan salah satu bentuk batuan 

karbonat yang tersusun dari senyawa magnesium karbonat dan kalsium karbonat dengan 

beragam variasi komposisi antar keduanya. Hingga saat ini mineral dolomit hanya sebatas 

dimanfaatkan untuk bahan bangunan rumah dan untuk pupuk dolomit dengan nilai jual 

yang rendah. Pada paper ini akan dipaparkan perbandingan bentuk kristal magnesium 

karbonat hasil proses presipitasi larutan magnesium bikarbonat melalui pemanasan 

larutan magnesium bikarbonat dan presipitasi dengan larutan magnesium bikarbonat 

disemprot dalam udara panas . Hasil proses presipitasi dengan pemanasan larutan 

bikarbonat dalam water bath diperoleh kristal berbentuk serpihan yang mengumpal tidak 

beraturan seperti bunga karang. Hasil proses presipitasi dalam udara panas diperoleh 

butiran magnesium karbonat berbentuk bulat sempurna dengan berat jenis yang ringan 

yaitu 0,0539 g/ml dan kadar magnesium 24,4 % berat.      

 

Kata kunci: Magnesium Karbonat, precipitate, sphere, Udara Panas 
 

 

 

Abstract 

 

Dolomite minerals if processed into magnesium carbonate products will increase the 

selling value which is much higher than for fertilizers and building materials. Dolomite 

mineral known as kumbung stone is a form of carbonate rock composed of magnesium 

carbonate and calcium carbonate compounds with various composition variations 

between the two. Until now, the dolomite mineral has only been used for building 

materials and for dolomite fertilizer with a low selling value. This paper will describe the 

comparison of the crystal form of magnesium carbonate resulting from the precipitation 

process of magnesium bicarbonate solution by heating magnesium bicarbonate solution 

and precipitation with magnesium bicarbonate solution sprayed in hot air. The 

precipitation process results by heating the bicarbonate solution in a water bath obtaining 

crystals in the form of flakes that clump irregularly like sponges. The result of the 

precipitation process in hot air is that magnesium carbonate granules are perfectly round 

in shape with a light specific gravity of 0.0539 g/ml and magnesium content of 24.4% by 

weight. 
 

Keywords: Magnesium Carbonate, precipitate, sphere, spray drier, Hot Air 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi material telah 

berkembang dengan pesat dengan adanya 

terobosan pembuatan struktur mikro sampai 

nano pada material. Ternyata dengan melakukan 

modifikasi struktur material mampu merubah 

sifat material menjadi lebih unggul. 

Pengembangan struktur material baru tersebut 

dipicu dengan percepatan pengembangan teori, 

eksperimental, dan metode numerik (Shun, 

2014). Metode ini memungkinkan kita untuk 

memperoleh pengetahuan baru dan mampu 

memberikan kendali dan prakiraan terhadap 

perkembangan fenomena kritis dan peningkatan 

pemprosesan material yang lebih halus (shun. 

2014). Pengembangan material maju antara lain 

adalah dikembangan material ukuran nano baik 

itu skala butiran maupun struktur butiran dalam 

material (Zahra, 2019). Dalam pengembangan 

material maju juga menghasilkan material dalam 

ukuran sangat halus berupa dalam, bentuk 

batangan Atau nanorods (Shraban, 2020) dan 

bentuk bola sempurna atau spherical (Purwajanti, 

2016). Material maju bukan hanya menggunakan 

material dari unsur berharga namun juga berasal 

dari unsur bahan yang murah seperti silika, 

magnesium, aluminium dan lain-lain.            

Indonesia mempunyai sumberdaya alam 

mineral berbasis magnesium dengan jumlah 

yang banyak, antara lain mineral dolomit. 

Potensi dolomit yang cukup besar antara lain 

terdapat di Kabupaten Rembang Jawa Tengah, 

Kabupaten Gresik dan Lamongan di Jawa Timur 

(Sulistiyono, 2015). Dolomit yang terdapat pada 

daerah tersebut memiliki kadar magnesium dari 

rendah hingga tinggi sekitar 22 % (Sulistiyono, 

2015). Daerah lain di Indonesia yang memiliki 

potensi dolomit antara lain Bone Bolongo-

Propinsi Gorontalo (Sufriadin, 2021).        

Pemanfaatan mineral dolomit di Indonesia 

pada umumnya adalah untuk pupuk tanaman  

kelapa sawit. Hal ini karena Indonesia memiliki 

lahan kelapa sawit terbesar di Dunia. Pupuk 

dolomit di gunakan dalam perkebunan kepada 

sawit dimulai dari pembuatan bibit (Ramadhan, 

2018) dan menjaga kesuburan lahan (Noviandi, 

2020). Disamping untuk perkebunan kelapa sait 

juga digunakan untuk perkebunan tebu (Basuki, 

2019). Dolomit disamping untuk pupuk juga 

dimanfaatkan untuk sebagai bahan bangunan 

yang dikenal dengan Batu Kumbung Putih 

(Muntaha, 2007). Dengan melihat manfaat utama 

mineral dolomit untuk pupuk dan bahan 

bangunan memberikan nilai tambah terhadap 

mineral dolomit cukup rendah.  

Untuk meningkatkan nilai tambah mineral 

dolomit di masa mendatang adalah dengan 

pemanfaatan dolomit untuk material maju. 

Potensi dolomit untuk material maju adalah 

dengan mengolah dolomit menjadi bahan 

industry antara lain bahan magnesium oksida, 

garam magnesium untuk farmasi dan magnesium 

karbonat. Tahapan awal pengolahan mineral 

dolomit untuk industry adalah melalui proses 

kalsinasi dolomit temperature 900OC (Royani, 

2016). Hasil dari proses kalsinasi ini dapat dibuat 

produk garam magnesium dengan menggunakan 

proses leaching dengan HCl (Royani, 2018). 

Pengembangan lebih lanjut proses kalsinasi 

antara lain proses kalsinasi parsial pada 

temperature 725OC. Hasil dari proses kalsinasi 

parsial dapat diperoleh produk magnesium 

karbonat presipitat (Sulistiyono, 2017). Dengan 

proses pelarutan asam khlorida dan presipitasi 

larutan ammonia diperoleh MgO dengan 

kemurnian tinggi (Saputri, 2021).  

Pada tulisan ini dipaparkan karakterisasi 

hasil percobaan proses pembuatan magnesium 

karbonat dengan menggunakan spray drier. 

Prinsip dari proses spray drier adalah proses 

pengeringan dari bahan basah dengan 

menguapkan air dalam bahan dengan cara 

disemprot dalam ruang tertutup yang panas.   

Pada proses spray drier ini bahan basah dibuat 

dalam bentuk butiran halus dalam nozzle 

bertekanan tinggi sehingga langsung dapat 

diperoleh padatan kering yang sangat halus 

(Santos, 2018). Dalam perkembangannya spray 

drier dapat dijadikan sebagai media proses 

kristalisasi sekaligus pengeringan dari bahan 

yang berupa larutan. Denmgan menggunakan 

bahan yang berasal dari larutan dapat diperoleh 

padatan yang berbentuk bulat sempurna. Hal ini 

dapat dibuktikan pada proses pembuatan bahan 

untuk propelan dari larutan garam ammonium 

perkhlorat (Cynthia, 2013).  

Dengan diperolehnya bahan yang 

berbentuk bulat sempurna diharapkan bahan 

tersebut dapat ditambahkan dalam bahan 

material maju salah satunya adalah graphene. 

Bahan berbasis karbonat sepertihalnya 

magnesium karbonat yang berhasil disintesa 

membentuk lapisan tipis dalam graphene adalah 

kombinasi kalsium karbonat (CaCO3) dengan 

kitosan (Handayani, 2019).         
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METODE 

Tujuan dari percobaan ini adalah untuk 

mengetahui bentuk butiran hasil dari proses 

pengeringan sekaligus presipitasi magnesium 

karbonat  dalam udara panas . Hasil pengamatan 

kemudian dibandingkan dengan proses 

presipitasi dengan pemanasan dalam water bath. 

 

Bahan Baku Percobaan 

Dalam percobaan ini bahan yang di 

gunakan adalah larutan magnesium bikarbonat. 

Bahan tersebut diperoleh dari kalsin dolomit 

hasil pemanasan dolomit pada temperatur 725OC 

dalam kurun waktu 8 jam di dalam tungku. 

Kemudian hasil dari proses pemanasan 

selanjutnya ditambahkan air sehingga diperoleh 

magnesium hidroksida. Magnesium hidroksida 

dilarutkan dalam air dan diberikan gas karbon 

dioksida. Konsentrasi magnesium hidroksida 

adalah 70 g per liter dan pH diatur sampai pH 

menjadi 8. Proses pembuatan bahan baku larutan 

magnesium bikarbonat dari mineral dolomit ini 

mengikuti percobaan yang telah dilakukan 

sebelumnya (Natasha, 2019).  

 

Percobaan  

Setelah diperoleh larutan magnesium 

bikarbonat maka larutan tersebut dimasukkan 

dalam tempat sampel selanjutkan disemprotkan 

dalam udara panas. Diagram alir percobaan 

sebagai berikut:     

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Percobaan   

Selanjutnya dilakukan proses penyemprotan 

larutan magnesium bikarbonat dalam tabung 

udara panas yang telah dipanaskan dengan udara 

panas pada temperatur 110OC dengan laju alir 

fluida 10 liter per jam. Kemudian dari peralatan 

pada ujung keluar melalui cyclone sparator 

diperoleh serbuk halus, sangat ringan dan warna 

putih.  

 

Karakterisasi  

Setelah diperoleh serbuk putih tersebut 

kemudian dilakukan karakterisasi dengan 

menggunakan SEM_EDX untuk melihat 

permukaan butiran.   

     

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan proses karakterisdasi 

dengan menggunakan peralatan SEM-EDX 

terlihat bahwa bentuk butiran dengan 

menggunakan proses spray drier berbeda jauh 

dengan menggunakan proses presipitasi 

mafgnesium karbonat dalam water bath terhadap 

larutan magnesium bikarbonat. Pada proses 

spray drier langsung terbentuk butiran dalam 

dasar siklon separator yang dipasang dalam spray 

drier sedangkan presipitasi dalam water bath 

pada temperatur diatas 90OC diperoleh padatan 

putih yang mengendap dalam dasar beaker glass 

yang telah berisi larutan magnesium bikarbonat.  

 

Bentuk Morfologi Butiran     

Berdasarkan analisa SEM terlihat bahwa 

bentuk butiran produk darei proses spray drier 

berupa bentuk bulat sempurna (gambar 2). 

Adapun hasil analisis morfology dengan SEM 

adalah :  
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Gambar 2. Hasil citra SEM terhadap morfologi 

Magnesium karbonat hasil proses presipitasi 

dengan spray drier 

Dengan melihat bentuk morfologi butiran bulat 

sempurna pada proses spray drier maka produk 

yang dihasilkan tersebut dapat diolah sebagai 

bahan pengisi dan bahan untuk cangkang katalis. 

Pada gambar 2 terlihat bahwa ada kepingan dari 

butiran menunjukkan bahwa di dalam butiran 

tersebut tidak pejal melainkan berupa bulatan 

yang kosong.  

Bentuk butiran yang dihasilkan pada 

proses presipitasi larutan magnesium bikarbonat 

dalam beaker glass yang direndam dalam water 

bath menujukkan hasil berbeda (gambar 3). 

Bentuk morfologi dari magnesium karbonat 

adalah berupa material bentuk serpihan-serpihan 

yang mengerombol karena proses koagulasi pada 

waktu dikeringkan. Bentuk serpihan dari 

magnesium karbonat tersebut jika dapat diubah 

menjadi struktur lembaran yang rapi dapat 

disusun bersama graphene yang juga lembaran 

dapat dijadikan sebagai material khusus 

(handayani, 2019).           

 

 
 

Gambar 3. Hasil analisis SEM terhadap 

morfologi Magnesium karbonat hasil proses 

presipitasi dengan water bath  

 

Analisis Bulk Density 

Dari hasil pengamatan dengan melihat 

bentuk butiran maka dapat diketahui bahwa 

dengan proses spray drier memungkinkan lebih 

banyak terbentuk ruang kosong karena butran 

bukan merupakan butiran bulat pejal tetapi bulat 

dengan didalamnya ruang kosong. Pada butiran 

dengan proses menggunakan water bath bentuk 

dari butiran berupa serrpihan yang menggumpal 

membentuk butiran. Diantara serpihan tersebut 

juga terdapat ruang kosong juga namun jumlah 

volumenya lebih sedikit daripada proses spray 

drier. Oleh karena itu perlu dilakuklan 

pengukuran bulk density sebagai berikut:  

 

Tabel 1. Bulk density produk 

No Peralatan Proses 

Presipitasi 

Bulk Density 

(g/ml)  

1 Spray Drier 0,0539 

2 Water Bath  0,1422 

 

Dari hasil pengukuran bulk density terlihat 

bahwa produk dari peralatan spray drier jauh 

lebih ringan daripada produk dari peralatan water 

bath. Hal ini menujukkan bahwa dengan proses 

spray drier memberikan harapan diperoleh 

material maju dalam bentuk material yang sangat 

ringan namun memiliki ketangguhan yang baik. 

Oleh karena perlu dilakukan pengembangan 

yang lebih baik terhadap produk magnesium 

karbonat dengan proses spray drier.   

 

Analisis EDS   

Setelah diketahui bentuk morfology dari 

butiran hasil proses proses spray drier maka 

langkah berikutnya analisis EDS untuk 

memetakan distibusi unsur penyusun pada  

magnesium karbonat. Analisis EDS dilakukan 

sebanyak 3 lokasi yang dipetakan. Contoh 

gambar analisis EDS dapat dilihat pada gambar 

dibawah :  
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Gambar 4. Analisis EDS pada salah satu lokasi 

pengamatan SEM 

 

Tabel 2. Hasil analisis EDS  

No Lokasi Analisis Unsur (% wt) 

O C Mg Ca 

1 Lokasi 1 50,4 26,0 23,5 0,0 

2 Lokasi 2 46,6 30,6 22,3 0,4 

3 Lokasi 3 52,5 19,0 27,3 1,2 

 Rata-rata 48,3 25,2 24,4 0,53 

 

Dari hasil analisis EDS terlihat bahwa 

komposisi dari magnesium karbonat adalah 

magnesium karbonat dengan kadar magnesium 

karbonat sangat tinggi. Adanya unusur karbon 

dengan rata-rata 25,5 % wt menunjukkan bahwa 

senyawa yang berbentuk butiran bulat adalah 

magnesium karbonat, bukan magnesium oksida. 

Unsur kalsium kadar rendah menunjukkan masih 

terdapatnya unsur kalsium pada beberapa 

butiran, dimana ada butiran yang tidak terdapat 

unsur kalsium. Dengan kadar magnesium rata-

rata 24,4 % maka semyawa terbentuk adalah 

magnesium karbonat hidrat dengan kadar sangat 

tinggi.    

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil percobaan karakterisasi produk 

magnesium karbonat dengan proses spray drier 

menujukkan bahwa proses presipitasi 

magnesium bikarbonat dengan spray drier 

menjanjikan pengembangan material maju 

berbasis magnesium karbonat. Produk 

magnesium karbonat memiliki bentuk bulat 

sempurna dengan butiran yang berongga kosong 

dilihat dari bulk density yang rendah yaitu 

0,0539  g/ml. Produk yang dihasilkan dari proses 

spray drier bukan merupakan magnesium oksida 

tetapi berupa magnersium karbonat dengan 

adanya unsur karbon rata-rata 25,2 % wt dan 

magnesium 24,4 % wt.      
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